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A B S T R A K 

Sebagai salah satu destinasi wisata yang ramai dikunjungi wisatawan, 
pantai Lovina memiliki sejumlah potensi yang dapat dinikmati, namun 
meskipun demikian pantai selain menawarkan keindahan alam disisi lain 
juga memiliki resiko untuk menimbulkan cedera. Beberapa kasus yang 
lazim dijumpaia di pantai adalah sengatan hewan laut seperti ubur-ubur, 
sengatan bulu babi, ular laut dan tergores terumbu karang. Pemandu 
wisata maupun masyarakat yang berkegiatan disekitar area tersebut 
sangat perlu untuk memahami hal ini karena tindakan pertolongan 
pertama (first aid) sangat berpengaruh pada penyelamatan nyawa 
seseorang. Namun sejauh ini belum pernah ada sosialisasi terkait hal 
tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan 
penyuluhan kepada masyarakat pelaku wisata tentang teknik pertolongan 
pertama pada kasus kedaruratan yang lazim terjadi di pantai pada 20 
orang pemandu wisata. Melalui penyuluhan diharapkan pengetahuan 
masyarakat meningkat dan dapat menerapkan ketika menjumpai kasus 
sengatan hewan laut yang memerlukan penanganan segera. Evaluasi 
dari kegiatan ini dilakukan melalui metode pre tes dan post tes pada dan 
didapatkan hasil bahwa pengetahuan masyarakat pelaku wisata tentang 
emergency first aid pada kasus sengatan hewan laut meningkat. 

A B S T R A C T 

As one of the most popular tourist destinations visited by tourists, Lovina Beach has several potentials 
that can be enjoyed, starting from the beauty of its coral reefs, dolphin tourism, and its no less beautiful 
coastline. But even so, besides offering natural beauty, the beach also has a risk of causing injury. Some 
cases that are commonly found on the beach are sea animal stings such as jellyfish, sea urchin stings, 
sea snakes, and scratches on coral reefs. Tour guides and the public who are active around the area 
need to understand this because first aid measures are very influential in saving someone's life. This 
service is carried out to provide counseling to the tourism community about first aid techniques in 
emergency cases that are common on the beach, with a target number of 20 people. Through this 
counseling, it is hoped that the community's knowledge will increase and be able to apply it when 
encountering cases of marine animal stings that require immediate treatment. The evaluation of this 
activity was carried out through the pre-test and post-test methods and it was found that the knowledge 
of the tourism community about emergency first aid in cases of marine animal stings increased. 
 

1. PENDAHULUAN 

Bali merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang sudah tidak diragukan lagi potensi keindahan 
alamnya. Salah satu potensi alam yang berada di daerah Bali Utara pada khususnya adalah wisata pantai. 
Pantai Lovina merupakan salah satu destinasi wisata yang terletak di daerah Bali Utara khususnya di Desa 
Kalibukbuk Kabupaten Buleleng. Desa Kalibukbuk merupakan desa wisata yang menawarkan wisata pantai 
sebagai daya tarik dominannya. Selain itu pantai merupakan tujuan wisata local yang cukup sering 
dikunjungi. Oleh karenanya situasi tersebut beresiko tinggi terjadinya kondisi gawat darurat (Ose et al., 
2020; Rustandi et al., 2022). Kecelakaan saat berwisata di pantai cukup sering terjadi, seperti sengatan 
hewan/ binatang laut, luka karena tergores terumbu karang atau bahaya yang paling mengancam nyawa 
adalah tenggelam. Oleh karenanya penting bagi masyarakat untuk memahami teknik pertolongan pertama 
saat berwisata di pantai ini, karena upaya penyelamatan korban sangat tergantung dengan orang 
disekelilingnya. Tidak sedikit dari masyarakat hanya berdiam diri tidak tahu apa yang harus mereka 
lakukan. Masyarakat awam cenderung membawa korban ke fasilitas kesehatan tanpa memberi pertolongan 
yang berarti. Prinsip-prinsip pertolongan pertama ini sangat dianggap perlu bagi semua lapisan 
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masyarakat, karena dengan hal tersebut kita dapat membantu orang atau korban sampai benar-benar 
mendapat perawatan medis professional (Simamora & Alwi, 2020; Suputra et al., 2019). 

Pantai dapat menjadi ekosistem yang baik bagi berbagai macam binatang laut salahsatunya ubur-
ubur yang akan muncul pada musim tertentu. Satu kasus kegawatdaruratan lainnya yang rentan terjadi saat 
diperairan adalah bahaya tenggelam. Pada kasus tenggelam hampir 90% kejadian di Indonesia belum 
mendapat pertolongan dari penjaga pantai maupun masyarakat sekitarnya (Hasanah, 2022; Rustandi et al., 
2022). Kondisi tersebut dapat mengancam nyawa apabila penanganannya terlambat. Keterlambatan 
biasanya terjadi akibat masyarakat awam belum memahami tatalaksana yang tepat sehingga yang muncul 
adalah kepanikan pada saat tersebut (Nekada et al., 2020; Suputra et al., 2019). Ternyata setelah ditelusuri 
korban tidak menggunakan life jacket saat memandu wisata. Hasil observasi dilokasi juga menunjukkan  
belum tersedianya pos kesehatan pantai yang ada di sekitar area itu sehingga tidak ada pertolongan 
pertama yang dilakukan oleh masyarakat, biasanya korban langsung dibawa ke Puskesmas yang jaraknya 
cukup jauh ± 3 km dari lokasi wisata.  

Pemerintah melalui Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif No 4 Tahun 2021 telah 
menetapkan Standar Kegiatan Usaha Pada Penyelenggaraan Perizinan Usaha Berbasis Resiko Sektor 
Pariwisata menyebutkan bahwa sarana dan fasilitas minimum yang harus tersedia pada usaha wisata 
pantai adalah alat P3K, sarana transportasi pendukung dan baju pengaman (life jacket) yang aman dan 
memenuhi kelaikan. Minimnya fasilitas dan sarana prasarana pertolongan pertama di pos penjagaan pantai 
menjadi faktor penyebab keterlambatan proses penanganan pada kasus cidera sehingga menyebabkan 
kecacatan bahkan kematian pada korban (Achjar, 2020; Taufan et al., 2019). Dalam kejadian ini pelaku 
pariwisata baik itu wisatawan, penyedia jasa, pendukung wisata, pemerintah, masyarakat lokal, maupun 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) merupakan first responden yang termasuk sebagai orang awam atau 
masyarakat umum yang berada paling dekat dengan lokasi kejadian. Secara spontan sebagian dari mereka 
akan melakukan pertolongan terhadap korban sesuai dengan pengetahuannya (Nurhayati et al., 2019; 
Rustandi et al., 2022).  

Prinsip-prinsip pertolongan pertama adalah tindakan yang dilakukan segera, mempertahankan 
hidup korban, mencegah kecacatan dan komplikasi merujuk korban ke tempat pelayanan kesehatan 
terdekat. Prinsip-prinsip ini sangat perlu bagi semua lapisan masyarakat, karena dengan P3K kita dapat 
membantu orang atau korban sampai mendapat perawatan medis professional (Dwitanta & Yusuf, 2022; 
Suputra et al., 2019). Kesadaran yang memadai tentang bantuan hidup dasar merupakan suatu masalah 
seluruh dunia yang penting untuk memastikan bahwa individu dapat memberikan pertolongan pertama 
yang diperlukan dalam situasi darurat. Pengetahuan tentang pertolongan pertama khususnya pada kasus 
henti jantung sejatinya sangat penting dan harus diketahui oleh semua kalangan masyarakat awam 
mengingat peran masyarakat awam sebagai penolong pertama utamanya masyarakat yang berada dekat 
dengan lokasi korban yang mengalami henti jantung (Fahrurroji et al., 2020; Hidayat et al., 2023; Suleman, 
2023). Jika masyarakat awam mampu memberikan pertolongan pertama dengan tepat termasuk 
memberikan bantuan hidup dasar dan memanggil ambulan maka kematian dapat dicegah. Tenaga 
kesehatan yang memiliki kemampuan dalam pemberian BHD hendaknya dapat mengajarkan masyarakat 
umum, namun realita yang ada di masyarakat pengetahuan maupun keterampilan yang dimiliki oleh 
masyarakat awam mengenai BHD dan penanganannya belum memadai. 

Pemberdayaan masyarakat melalui pembinaan pelaku wisata merupakan elemen penting yang 
perlu dibekali pengetahuan tentang hal ini. Perawat memegang peranan penting sebagai edukator untuk 
membangun kepercayaan diri dan kemampuan masyarakat dalam memberikan pertolongan pertama pada 
kondisi kegawatdaruratan tersebut. Pengetahuan dasar bisa didapatkan melalui penyampaian materi yang 
diberikan agar dapat berperilaku positif dan memiliki pengetahuan serta pemahaman sesuai yang 
diharapkan. Pendidikan kesehatan berorientasi pada perubahan perilaku dalam aspek kognitif (Hasanah, 
2022; Utama et al., 2022). Pemahaman yang baik akan mendukung terbentuknya perilaku dalam 
memberikan pertolongan pertama secara cepat dan tepat sebagai salah satu upaya meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat dan mencegah perburukan kondisi yang meningkatkan angka morbiditas, kecacatan 
serta mortalitas (Audilla et al., 2022; Debora & Sulistyono, 2020). Banyak cara yang dilakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat selain dari ilmu Pendidikan formal, bisa dari seminar, lokakarya, 
media cetak/ elektronik dan pelatihan. Pendidikan kesehatan adalah preses yang menjembatani 
kesenjangan informasi kesehatan dan praktek kesehatan, yang memotivasi seseorang memperoleh 
informasi dan dapat menjaga dirinya menjadi lebih sehat dengan menghindari kebiasaan buruk (Arsy et al., 
2022; Buamona et al., 2017). 

Pantai Lovina merupakan salah satu destinasi wisata yang terletak di Desa Kalibukbuk yang 
merupakan salah satu desa wisata dan bagian wilayah kerja Puskesmas Buleleng 2. Pantai ini memiliki 
potensi atraksi ekowisata pesisir seperti ekosistem terumbu karang, snorkling Dolphin, perikanan dan 
atraksi pantai, sehingga pantai ini selalu ramai dikunjungi wisatawan setiap harinya. Atraksi lumba-lumba 
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sendiri telah menjadi ciri khas pantai Lovina, rombongan lumba-lumba ini dapat dilihat dengan 
menggunakan perahu ketengah lautan sekitar 100 sampai dengan 650 m dari pesisir pantai. Untuk 
mendukung aktivitas wisatawan telah terbentuk 3 kelompok masyarakat yang berkecimpung sebagai 
pelaku wisata diantaranya kelompok snorkling Dolphin, kelompok pedagang acung dan kelompok massage 
yang mulai bangkit setelah masa pandemic. Ramainya pengunjung tentu memiliki resiko seperti terjadinya 
kecelakaan saat berwisata. Fasilitas kesehatan yang tersedia di area tersebut adalah praktek umum dokter 
yang buka pada waktu tertentu serta satu puskesmas pembantu yang dikelola bidan dengan jarak cukup 
jauh dari lokasi pantai.  Olehkarenanya sangat penting untuk membekali pengetahuan tentang teknik 
pertolongan pertama agar masyarakat paham tentang tatalaksana awal jika terjadi kecelakaan saat 
berwisata di pantai. Berdasarkan pertimbangan diatas maka pada kegiatan pengabdian ini akan 
dilaksanakan penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang emergency first aid saat  
berwisata dipantai. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan teknik pendekatan survey 
kepada masyarakat. Masyarakat pelaku wisata sebagai responden awalnya akan mendapat penyuluhan 
pada tentang penanganan kasus kegawatdaruratan yang lazim ditemui ketika berwisata dipantai. 
Perubahan perilaku bisa dilakukan dengan berbagai macam strategi, yang didahului oleh perubahan 
pengetahuan dan sikap. Perubahan pengetahuan ini dilakukan salah satunya dengan penyuluhan 
kesehatan. Data pengetahuan masyarakat dikumpulkan dengan menggunakan alat ukur tes yang diberikan 
pada awal dan akhir kegiatan yang selanjutnya data akan dianalisis secara deskriptif dengan membuat 
perbandingan nilai pre dan post tes. Rancangan kegiatan ini adalah pengukuran pada kelompok dengan pre 
test kemudian diberikan perlakukan, selanjutnya dilakukan pengukuran kembali dengan post test 
(Fibriansari et al., 2020). Peningkatan pemahaman dapat diterjadikan melaui penyuluhan dengan 
menggunakan metode berikut. 

Metode ceramah berupa pemberian materi tentang kegawatdaruratan wisata, kasus-kasus yang 
lazim terjadi dengan menggunakan media booklet dan audiovisual berupa video. Namun sebelum 
penyuluhan, masyarakat sasaran akan diberikan pre-test terlebih dahulu begitu juga setelah penyuluhan 
masyarakat diberikan post test, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana keberhasilan kegiatan 
penyuluhan ini. Metode focus group discussion yakni membentuk kelompok kecil dan mengajak 
masyarakat untuk mendiskusikan kembali kedalam kelompok kecil yang terfokus pada pertolongan 
pertama yang dapat dilakukan pada kasus sengatan ubur-ubur, sengatan bulu babi, sengatan ular laut, 
tergores terumbu karang dan pertolongan pertama pada kasus tenggelam. Dengan menggunakan metode 
diatas dapat dilihat alir pemecahan masalah pada kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Diawal kegiatan tim merencanakan dengan berkoordinasi terlebih dahulu dengan Bapak Kepala 

Desa Kalibukbuk terkait dengan kegiatan sosialisasi emergency first aid pada masyarakat pelaku wisata 
yang berada di area destinasi wisata Pantai Lovina. Pada tahap ini mitra menyetujui maksud dan tujuan dari 
tim pengabdi menyepakai waktu dan lokasi kegiatan. Selanjutnya tim mulai merancang operasional 
pelaksanaan serta mempersiapkan sarana prasarana yang dibutuhkan pada kegiatan tersebut seperti buku 
panduan penyuluhan dan peralatan P3K yang akan digunakan ada kegiatan tersebut.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertempat di Kantor Kepala Desa Kalibukbuk secara 
luring. Secara umum kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan sebanyak 2 kali, pada kegiatan 
pertama dilakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait dengan emergency first aid pada kasus yang lazim 
dijumpai di area wisata pantai, kemudian satu minggu setelah sosialisasi dilakukan monitoring dengan 
melihat pelaksanaan penanganan first aid ini dilapangan. Kegiatan sosialisasi ini dibuka secara langsung 
oleh Bapak Kepala Desa Kalibukbuk dan sebelum masuk pada kegiatan inti peserta diberikan pre-test 
terlebih dahulu dan setelah pemaparan materi para peserta diberikan post-test dengan pertanyaan yang 
sama dengan pre-test terkait dengan materi yang telah dijelaskan. Hal ini untuk melihat sejauh mana 
pemahaman masyarakat terhadap materi yang telah disampaikan. 

Berdasarkan hasil pre-test sebelum sosialisasi, masyarakat sebenarnya sudah mengetahui teknik 
pertolongan pertama secara umum namun jika dikaitkan dengan penanganan yang lebih mengkhusus pada 
kasus, ada beberapa masyarakat yang belum memahaminya. Hasil pre tes menunjukkan dari 15 pertanyaan 
belum semuanya dapat dijawab oleh masyarakat pelaku wisata. Jika dilihat dari perolehan nilai rata-rata 
pretes adalah 63,05 yakni termasuk kategori cukup, dari segi proses juga dapat dilihat bahwa selama 
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kegiatan sosialisasi berlangsung masyarakat sangat antusias mengikuti kegiatan, hal ini dapat dilihat dari 
respon dan perhatian masyarakat dalam menyimak materi secara bersungguh-sungguh serta banyaknya 
pertanyaan yang disampaikan.   

Tahap pelaksanaan yang kedua adalah kegiatan monitoring yang dilakukan satu minggu setelah 
sosialisasi pertama. Kegiatan monitoring dilakukan dengan dengan metode Focus Group Discussion (FGD) 
untuk memperdalam pemahaman masyarakat tentang teknik pertolongan pertama pada kasus kedaruratan 
di pantai. Monitoring dilakukan satu kali dengan mendatangi langsung destinasi wisata tempat masyarakat 
sasaran berkegiatan. Selama kegiatan monitoring berlangsung masyarakat terlibat dalam diskusi aktif 
terkait teknik penanganan kasus yang lazim dijumpai di pantai. Masyarakat juga mampu menjawab ketika 
diminta mengingat dan menjelaskan kembali kasus-kasus yang lazim dijumpai di pantai berikut 
penanganannya. Dokumentasi kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan ditunjukan pada Gambar 1.  
 

  

Gambar 1. Dokumentasi Sosialisasi Emergency First Aid pada Kelompok Pelaku Wisata 
 
Untuk melihat keberhasilan pelaksanaan program ini sekaligus sebagai evaluasi kegiatan, 

masyarakat diberi tes berkaitan dengan materi yang telah diberikan. Post test diberikan dengan 
menggunakan teknik tes secara tertulis terdiri dari 15 pertanyaan tertutup yang dijawab oleh masyarakat. 
Hasil post test menunjukkan nilai rata-rata post test adalah 80,45 artinya termasuk dalam kategori baik, 
artinya terjadi peningkatan skor pre test ke post test atau telah terjadi peningkatan pengetahuan 
masyarakat sebesar 20%. Berikut ini adalah distribusi tingkat pengetahuan masyarakat sasaran pada saat 
pre test dan post test ditunjukan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Masyarakat tentang Emergency First Aid 

No. 
Skor Pengetahuan 

Pre test Frekuensi Jumlah (fx) Post test Frekuensi Jumlah (fx) 
1 53 4 212 73 4 292 
2 47 1 47 80 11 880 
3 73 6 438 86 4 344 
4 66 4 264 93 1 93 
5 60 5 300    

Jumlah 299 20 1261 332 20 1609 
Rata-Rata   63.05   80.45 

 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui masyarakat telah memahami teknik pertolongan pertama pada 

kasus kedaruratan di laut seperti sengatan hewan laut sehingga dapat disimpulkan rata-rata pengetahuan 
masyarakat berada pada kategori baik.  
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Pembahasan 
Pantai merupakan destinasi wisata yang kerap dikunjungi baik oleh wisatawan local maupun asing. 

Daya tarik pantai yang indah dan menjanjikan sejumlah aktivitas wisata air membuat objek wisata ini selalu 
ramai dikunjungi wisatawan. Namun dibalik keindahannya pantai juga memiliki sejumlah risiko yang dapat 
dialami oleh siapa saja yang mengunjunginya (Idris & Salmia, 2016; Rustandi et al., 2022). Kasus 
kedaruratan di pantai dari yang dianggap ringan seperti sengatan hewan laut hingga yang berakibat fatal 
seperti bahaya tenggelam menjadi suatu ancamam terlebih bagi masyarakat pelaku wisata yang sehari-
harinya bergelut dalam dunia wisata tersebut sekaligus sebagi pendamping wisatawan ketika berwisata di 
pantai. Oleh karenanya penting bagi masyarakat pelaku wisata untuk mengetahui teknik pertolongan 
pertama yang dapat dilakukan ketika menemui kasus-kasus darurat sebagai akibat dari wisata pantai ini 
(Hidayat et al., 2023; Simamora & Alwi, 2020). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
memberikan informasi kepada masyarakat khususnya pelaku wisata tentang teknik pertolongan pertama 
pada kasus-kasus yang lazim dijumpai pada wisata pantai seperti sengatan hewan laut, tergores terumbu 
karang yang bertempat di Kantor Kepala Desa Kalibukbuk dan dihadiri oleh 20 orang masyarakat pelaku 
wisata. 

Setelah kegiatan pengabdian ini telah terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat tentang teknik 
pertolongan pada kasus kedaruratan saat berwisata di Pantai, karena dengan penguasaan pengetahuan 
akan membentuk memori yang dapat dipersepsikan berbeda pada setiap individu. Persepsi merupakan 
proses individu dalam menginterpretasikan, mengorganisasikan, dan memberi makna terhadap stimulus 
yang berasal dari lingkungan dimana individu berada  yang merupakan hasil dari proses belajar dan 
pengalaman (Achjar, 2020; Tschand et al., 2020). Persepsi dapat berupa masuknya pesan atau informasi 
kedalam otak manusia, melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan 
lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indera pengelihatan, pendengar, peraba, 
perasa, dan pencium, dalam hal ini pemberian informasi akan turut andil dalam membentuk persepsi 
seseorang. Jadi persepsi adalah proses menerima,membedakan, dan memberi arti terhadap stimulus yang 
diterima alat indra, sehingga dapat memberi kesimpulan dan menafsirkan terhadap objek tertentu yang 
diamatinya (Nieamah, 2014; Rohmah & Marimin, 2015). Persepsi ditentukan oleh factor personal dan factor 
situasional. Menurut penelitian sebelumnya menyebutnya sebagai faktor fungsional dan faktor structural 
(Fuady et al., 2017). Faktor fungsional yang dimaksud meliputi kebutuhan, pengalaman masa lalu serta hal-
hal yang sifatnya personal.  

 Penelitian sebelumnya mengemukakan hasil persepsi dapat dibagi menjadi dua yaitu  persepsi 
positif dan persepsi negative (Sobur, 2010). Dan dalam proses persepsi, menurut penelitian lain terdapat 
tiga komponen utama sebagai berikut  yaitu 1) seleksi, yaitu penyampaian oleh indera terhadap rangsangan 
dari luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit, 2) interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan 
informasi sehingga mempunyai arti bagi seseorang dan 3) pembulatan, yaitu penarikan kesimpulan dan 
tanggapan terhadap informasi yang diterima (Wardana et al., 2018).  

Kegiatan ini tentu sangat bermanfaat pada meningkatnya pengetahuan masyarakat pelaku wisata 
terkait dengan teknik pertolongan pertama pada kasus kedaruratan yang dijumpai di pantai sehingga 
harapannya dapat menerapkan pengetahuan yang dimiliknya ketika menemui kasus di lapangan. Sosialisasi 
yang dilakukan berupa penyuluhan mampu meningkatkan motivasi masyarakat dalam melakukan 
pertolongan pertama pada kasus kedaruratan (Prawedana & Suarjaya, 2016; Purnomo et al., 2021). Hal ini 
sesui dengan pendapat penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan adalah salah satu bagian 
dari pendidikan non formal untuk dapat menemukan pengetahuan (Trinurhilawati et al., 2019). Seseorang 
yang mendapatkan pelatihan berarti akan mendapatkan pengalaman terkait dengan pengetahuan yang 
didapatkan dari pelatihan. Penelitian sejenis juga mengatakan bahwa dengan penyuluhan dan pelatihan 
merupakan upaya yang penting dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
awam dalam pemberian pertolongan pre hospital (Ayu et al., 2022).  

Pertolongan pertama yang dimaksud tidak lain merupakan salah satu bentuk pertolongan pertama 
yang diberikan  sebelum mendapatkan perawatan lebih lanjut. Hal ini juga akan berdampak positif pada 
pelayanan pariwisata secara umum dimana masyarakat pelaku wisata yang mendampingi wisatawan sudah 
dibekali pengetahuan tentang teknik petolongan pertama sehingga lebih siap dan siaga ketika menemui 
kasus-kasus di lapangan, dengan demikian secara tidak langsung akan menekan angka kesakitan 
(morbiditas) pada wisatawan saat berwisata di pantai. Denagn meningkatnya pengetahuan masyarakat 
tentang first aid pada kasus-kasus darurata yang lazim ditemui di pantai diharapkan masyarakat memiliki 
persepsi yang positif atau dapat berespon dengan baik ketika menghadapi situasi darurat dilapangan.  

Namun kegiatan ini hanya terbatas pada kasus-kasus yang ringan saja dan sifatnya hanya 
pemaparan informasi, kasus lainnya yang lebih mengancam seperti bahaya tenggelam belum diberikan 
pada kesempatan ini oleh karenanya sangat perlu dilakukan kegiatan sejenis secara berkala dan  pihak 
puskesmas terkait dapat memfasilitasi hal tersebut mengingat teknik pertolongan pertama pada korban 
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tenggelam tidak cukup pada penguasaan pengetahuan saja terlebih penting adalah keterampilan dalam 
memberikan pertolongan pertama secara cepat dan tepat.  

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Pengetahuan masyarakat tentang emergency first aid pada kasus-kasus yang lazim dijumpai di area 
pantai mengalami peningkatan setelah berikan sosialisasi yakni pengetahuan masyarakat meningkat 
sebesar  20%. Emergency first aid merupakan tindakan yang paling mendasar yang wajib untuk diketahui 
oleh masyarakat terlebih lagi bagi pelaku wisata yang sehari-harinya memberikan pelayanan kepada 
wisatawan termasuk dalam situasi darurat atau Ketika terjadi kecelakaan saat berwisata. Wisata pantai 
merupakan salah satu kegiatan wisata yang berpotensi dapat menimbulkan resiko terjadi kecelakaan, oleh 
karenanya sangat penting bagi masyarakat untuk memahami terkati Teknik pertolongan pertamanya. 
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